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ABSTRAK: Kendala utama saat ini yang dihadapi sebagian besar sekolah baik negeri ataupun 
swasta adalah minimnya sarana dan prasarana labolatorium baik dari segi alat maupun bahan-
bahan kimia yang tersedia bahkan masih ada sekolah-sekolah yang belum memiliki laboratorium. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran laboratorium virtual 
pada materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. Model pengembangan yang digunakan adalah 
model pengembangan 4D yang merupakan kepanjangan dari define, design, development and 
disseminate, tapi tidak sampai pada tahap disseminate karena hanya sampai pada uji kelayakan 
bahan ajar. Uji kelayakan dilakukan dengan validasi oleh dosen kimia IKIP Mataram dan penilaian 
siswa dalam uji kelompok terbatas yang dilakukan di SMA Islam Al Azhar NW Kayangan 
Lombok Barat.Hasil pengembangan menunjukkan bahwa media pembelajaran laboratorium virtual 
yang dikembangkan layak untuk digunakan. Hal ini ditunjukkan dari hasil validasi dosen ahli 
diperoleh persentase rata-rata kelayakan sebesar 88,53%. Kemudian hasil uji coba kelompok 
terbatas pada 10 orang siswa diperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar 91%. 
 
Kata Kunci: Pengembangan, Laboratorium Virtual, dan Larutan Elektrolit dan non-elektrolit 
ABSTRCT: Less laboratory facilities was become major constraint in most of public or private 
school in Lombok. Some of school was not have laboratory or laboratory equipment. Therefore, 
virtual laboratory was developed on this research. The aim of this research was to evaluate 
eligibility of virtual laboratory learning media in electrolyte and non-electrolyte solution media. 
4D model limited on define, design, and development step was carried out on this research and 
development. Eligibility test was executed by expert (IKIP Mataram Lecturer) validation and 
student assessment on limited group trial in SMA Islam Al Azhar NW Kayangan Lombok Barat. 
Development result showed that developed virtual laboratory learning media was eligible for 
application on learning process. It was concluded from 88.53 % of average eligibility percentage 
by expert validation result and 91 % by 10 students on limited trial. 
Keywords: Development, Virtual Laboratory, Metacognitive, Electrolyte and Non-electrolyte 
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PENDAHULUAN 
Ilmu kimia merupakan salah satu 
cabang ilmu sains yang dalam proses 
belajarnya melalui observasi, eksperimentasi 
dan analisis rasional sehingga dihasilkan fakta 
dan konsep. Selama proses kegiatan sains, 
keberadaan laboratorium sangat penting 
peranannya, sehingga guru kimia sebaiknya 
mengajak siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran di laboratorium. 
Namun kendala utama saat ini yang 
dihadapi sebagian besar sekolah baik negeri 
ataupun swasta adalah minimnya sarana dan 
prasarana labolatorium baik dari segi alat 
maupun bahan-bahan kimia yang tersedia 
bahkan masih ada sekolah-sekolah yang belum 
memiliki laboratorium.Mahalnya harga alat dan 
bahan praktikum, apalagi zat-zat kimia sifatnya 
hanya sekali pakai dan sulit didaur ulang 
sehingga kegiatan-kegiatan praktikum kimia 
jarang sekali dilaksanakan. 
Semakin majunya bidang Teknologi 
Informasi dan Komunikasi khususnya 
Komputer dan Internet, secara luas telah 
mempengaruhi banyak aspek kehidupan 
manusia, termasuk di dalamnya dunia 
pendidikan dan khususnya mata pelajaran 
kimia.Dengan menggunakan media 
pembelajaran yang berbasis TIK berupa 
perangkat komputer dan software-nya, mata 
pelajaran kimia dapat mengatasi keterbatasan 
alat-alat praktikum dan zat-zat kimia yang 
berkaitan dengan materi dan media 
pembelajaran tertentu. 
Salah satu media yang dapat 
digunakan untuk mengatasi terbatasnya alat-
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alat praktikum dan zat-zat kimia untuk kegiatan 
praktikum siswa di labolatorium adalah 
menggunakan laboratorium virtual.Dengan 
laboratorium virtual tersebut guru ataupun 
siswa sangat terbantu dalam memahami 
berbagai macam alat, bahan dan zat kimia 
untuk kegiatan praktikum, lengkap dengan 
fungsi, mekanisme reaksi, bentuk-bentuk 
molekul dan contoh-contoh reaksi kimia, tanpa 
harus melakukan praktikum secara langsung di 
laboratorium. 
Dalam laboratorium virtual kita dapat 
melakukan berbagai percobaan atau 
mereaksikan zat-zat kimia tanpa harus membeli 
alat-alat ataupun zat-zat kimia. Karena semua 
yang kita lakukan terjadi di layar komputer 
juga kita akan terhindar dari rasa takut akan 
terjadi kecelakaan seperti ledakan, kebakaran 
terjadinya gas-gas beracun, terkena zat kimia 
berbahaya dan lainnya. Meskipun demikian 
efek-efek yang terjadi dari suatu reaksi kimia 
tetap dapat kita amati baik itu adanya suara 
ledakan, suara air mendidih, perubahan warna, 
perubahan suhu, timbul gas, timbul api, terjadi 
endapan dan lainnya.  
Selain itu dengan media pembelajaran 
laboratorium virtual kita dapat menyampaikan 
materi kimia secara inovatif, kreatif dan 
rekreatif, sehingga siswa tidak merasa jenuh 
dalam belajar, lebih efektif dan efisien, yang 
pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan 
mutu lulusan yang sesuai dengan standar 
kompetensi yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
peneliti melakukan penelitian pengembangan 
dengan judul Pengembangan Media 
Laboratorium Virtual pada Materi Larutan 
Elektrolit dan Non-elektrolit. 
 
METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian ini adalah 
merupakan subjek uji coba kelompok terbatas, 
dimana uji coba kelompok terbatas dilakukan 
kepada siswa kelas XII SMA Islam Al Azhar 
NW Kayangan Lombok Barat. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini dalah lembar validasi, kuisioner 
evaluasi ahli, dan angket persepsi peserta didik 
terhadap media laboratorium virtual. Data-data 
yang telah diperoleh dikelompokan 
berdasarkan keperluan tujuan analisis. Data 
kuantitatif dianalisis menggunakan 
teknikdeskriptifgabungankuantitatif-kualitatif 
untuk menentukan tingkat kelayakan yang 
diadaptasi dariuraian Arikunto (2010) tentang 
teknik analisisdekriptifkuantitatifdan teknik 
analisisdekriptif kualitatif, yaitu menggunakan 
rumuspersentase yang dituliskan sebagai 
berikut: 
Presentase kelayakan = 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡
𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐌𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥
𝒙𝟏𝟎𝟎% 
 
Tabel 1. Kriteria kelayakan 
Presentase hasil penilaian (%) Interpretasi 
81-100 
61-80 
41-60 
21-40 
0-20 
Sangat Layak 
Layak 
Cukup Layak 
KurangLayak 
Tidak Layak 
Sumber: Suharsimi Arikunto (2010) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penelitian pengembangan 
media laboratorium virtual pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit berbasis 
metakognitif telah dilaksanakan. Seluruh 
kegiatan yang dilaksanakan melibatkan dosen, 
guru dan peserta didik.Pengembangan media 
laboratorium virtual pada materi larutan 
elektrolit dan non elektrolit berbasis 
metakognitif dimaksudkan untuk memperoleh 
perangkat media laboratorium virtual yang 
layak. 
Latar belakang munculnya gagasan 
peneliti untuk mengembangkan media 
laboratorium virtual berbasis metakognitif pada 
materi larutan elektrolit dan non elektrolit yaitu 
dengan memanfaatkan majunya teknologi 
informasi dan komunikasi serta kendala utama 
saat ini yang dihadapi sebagian besar sekolah 
yaitu sulitnya mengadakan kegiatan praktikum 
karena minimnya sarana dan prasarana 
laboratorium baik dari segi alat maupun bahan-
bahan kimia yang tersedia serta masih adanya 
sekolah-sekolah yang belum memiliki 
laboratorium. 
Pengembangan laboratorium virtual 
ini dapat menyelesaikan permasalahan belajar 
yang dialami oleh peserta didik lebih mudah 
dan tidak membutuhkan biaya dan waktu yang 
banyak.Program laboratorium virtual yang 
dibuat, berisi materi yang dilengkapi dengan 
gambar, animasi, dan simulasi interaktif. 
Kelengkapan tersebut membantu peserta didik 
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memahami konsep larutan elektrolit dan non-
elektrolit dengan baik. 
Pembuatan laboratorium virtual 
melewati dua tahapan yaitu: tahapan pertama 
membuat semua desain gambar yang akan 
dijadikan sebagai gambar laboratorium dengan 
menggunakan media photoshop, Selanjutnya 
yaitu mengimport gambar-gambar yang telah 
dibuat kedalam media game maker untuk 
dibuat menjadi sebuah animasi. Desain 
laboratorium virtual menggunakan bahasa 
Indonesia dan jenis huruf yang digunakan 
Kristen ITC. Sistematika materi terdiri dari 
judul materi, materi, simulasi praktikum larutan 
elektrolit dan non-elektrolit. Tampilan menu 
utama yaitu pendahuluan dengan sub menu 
antara .lain: teori, praktek, biodata dan tombol 
keluar. Sub menu teori berisi pembahasan 
materi larutan elektrolit dan non-elektrolit, 
sedangkan dalam menu praktek terdapat 
gambar alat dan bahan percobaan antara lain 
gambar larutan yang sudah terisi dalam gelas 
kimia, gambar gelas kimia, dan gambar saklar 
dibuat animasi. Suara atau nada juga digunakan 
sebagai audio, antara lain musik instrumen dan 
suara efek gelembung gas. 
Berikut ini, memperlihatkan tampilan 
Program Lab-Vir larutan elektrolit dan non 
elektrolit yang digunakan. 
 
 
 
. 
 
 
 
 
 
. 
Gambar 1. Tampilan awal media laboratorium virtual 
 
Gambar 2. Memilih Larutan untuk percobaan 
Gambar 3. Larutan tertuang kedalam gelas reaksi 
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Gambar 3. Langkah selanjutnya 
menekan saklar untuk menyalakan rangakaian 
listrik sehingga terlihat hasil uji coba larutan 
antara lain: adanya nyala lampu dan gelembung 
gas untuk larutan elektrolit, sedangkan larutan 
non elektrolit tidak terjadi nyala lampu dan 
tidak ada gelembung gas. 
Pada tahap pengembangan yang 
dilakukan adalah melaksanakan evaluasi 
formatif atau uji coba produk. Uji coba produk 
merupakan proses penyediaan dan 
menggunakan informasi untuk dijadikan dasar 
pengambilan keputusan dalam rangka 
meningkatkan kualitas produk. 
Perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan telah divalidasi terlebih dahulu 
oleh para ahli untuk mengetahui kelayakan dari 
produk kemudian diuji coba terdahap siswa. 
Para ahli yang memvalidasi adalah dosen 
pendidikan kimia Institut Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan (IKIP) Mataram yang telah 
berpengalaman selama 5 tahun dalam 
pembelajaran kimia yaitu Bapak Ahmadi 
M.Pkim dan Bapak Hulyadi, M.Pd. Tahap uji 
coba kelompok terbatas oleh 19 orang siswa 
SMA Islam Al Azhar NW Kayangan Gunung 
Sari Lombok Barat. Uji kelayakan dilakukan 
dengan menggunakan angket. Dalam angket 
terdapat dua data yaitu data kuantitatif dan data 
kualitatif. Data kuantitatif berisi pertanyaan-
pertanyaan tertulis untuk menentukan tingkat 
kelayakan produk hasil pengembangan 
sedangkan data kualitatif berisi tanggapan dan 
saran perbaikan. Berikut akan disajikan data 
hasil uji kelayakan dari masing-masing 
validator dan subjek uji coba. 
 
Adapun data hasil uji coba ahli dapat di lihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Data Hasil Uji Coba Ahli 
No. Validator Presentase (%) Kriteria 
1. Hulyadi, M.Pd 85,41 Sangat Layak 
2. Ahmadi, M.Pkim 91,66 Sangat Layak 
Rata-Rata Total 88,53 Sangat Layak 
 
Data kuantitatif dalam uji validitas 
oleh dosen ahli menunjukkan bahwa prototipe 
yang dihasilkan telah memenuhi kriteria sangat 
layak, sebagaimana terlihat pada tabel bahwa 
rata-rata persentase kelayakan yang telah 
dinilai sebesar 88,53%. 
Setelah melewati tahap uji validitas 
ahli media pembelajaran di uji cobakan pada 
siswa SMA Islam Al Azhar NW Kayangan. 
Data hasil ujicoba berupa angket persepsi 
dianalisis berdasarkan data kuantitatif dan data 
kulitatif sehingga mengahasilkan rata-rata 
persentase kelayakan yang telah dinilai sebesar 
91% dengan criteria sangat layak. Data 
kualitatif uji coba kelompok terbatas masing-
masing siswa memberikan tanggapan/komentar 
yang positif, sehingga dapat ditarik sebuah 
kesimpulan antara lain: laboratorium virtual 
sangat menarik, mampu meningkatkan 
motivasi belajar siswa, pemahaman konsep 
siswa juga semakin bagus. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan hasil penelitian pengembangan, 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pengembangan laboratorium virtual ini 
menggunakan media komputer atau leptop 
sebagai alat untuk melakukan praktikum. 
Selain itu, dalam pengembangannya 
dibutuhkan perangkat lunak game maker 
untuk membuat bahan-bahan simulasi 
praktikum yang berisi teori dan praktek 
materi larutan elektrolit dan non-elektrolit. 
2. Kelayakan perangkat pembelajaran hasil 
pengembangan mengacu pada hasil 
penilaian para validator. Skor rata-rata dari 
dosen ahli sebesar 88,54%dengan kategori 
Gambar 4. Terdapat gelembung gas dan lampu menyala 
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sangat layak. Skor rata-rata hasil ujicoba 
dari siswa sebesar 91% dengan kategori 
sangat layak. Dengan demikian perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan 
dinyatakan layak untuk digunakan dalam 
pembelajaran. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil pengembangan, 
dapat diajukan saran, masih diperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk menguji efektifitas 
perangkat pembelajaran sehingga dapat 
menunjukkan seberapa besar laboratorium 
virtual mampu meningkatkan hasil belajar dan 
motivasi belajar serta pemahaman konsep 
peserta didik. 
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